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KONSEP SANGA MANDALA
PADA REDESAIN INTERIOR SEKAR RATU BEAUTY SALON AND SPA
| Made Jayadi Waisnawa
Program Studi Desain Interior, Fakultas Seni Rugra@esain
Institut Seni Indonesia Denpasar

ABSTRAK

Sesak dan panas menjadi gambaran kota dan belaaph pariwisata di Bali. Kondisi
tersebut mendukung berkembangnya bisnis yang mekamwgerawatan tubuh sepestlon
danspa. Dalam tulisan ini studi kasus yang diambil adaletiesainSekar Ratu Beauty Salon
And Sha. Konsepsanga mandala diambil karena sesuai dengan kecintaan pemilikattap
budaya Bali. redesain ini dimanfaatkan oleh pemilituk menuangkan ide yang bernuansa
budaya Bali sekaligus memenuhi syarat PERDA ProBa$i tentang arsitektur. Redesain ini
juga diharapkan mampu mengembalikan kesadaran naksyaerhadap filosofi, budaya dan
tradisi warisan leluhur masyarakat Bali. Dalam pieaa ini mempergunakan pola pikir desain
yang merupakan perpaduan antglass box dan black box. Perpaduan ini berfungsi untuk
mengimajinasikan konsep dan menuangkan gagasanndeseara terstruktur. Dari hasil
redesain, didapatkan pembagian area pada kasuadnsembilan bagian sesuai dengan konsep
sanga mandala. masing-masing area pada kasusadlisgsaengan makna yang terkandung
pada masing-masing area dalam konsep sanga mam@aamen tradisional Bali sebagai
elemen pendukung dihadirkan dengan bentuk-bentol gaderhana seperti bunga dan sulur.
Material didominasi oleh batu alam dan kayu sedandlentuk disominasi oleh bentuk-bentuk
geometris.
Kata-kata kunci: Redesainnterior,Sanga mandala, Budaya Bali.

ABSTRACT

Hot and croweded become the daily sceneries araktowns and tourists destination in
Bali. This condition supported the development asibess which offer body care like beauty
salon and spa. The case study taken in this wiigsimgdesigriekar ratsu beauty salon and spa.
The sanga mandala concept is taken because itdsctmthe commitment of the owner to the
Balinese art and culture. This redesign is usethbyowner to applicate the idea of the Balinese
art which is also to fulfil the condition of the Bd.ocal Government Act concerning
architecture. This redesign is also hoped to be &bltake over back the people awareness
against philosophy, art and traditional heritagéhef Balinese. This study use thought concept
design as the form of the combination between dlagsand black box. This combination is to
imagine the concept and to applicate the desiga aiderly structured. From this redesign is
found nine area devision at the case that accordsricept of Sanga mandala. Each area at the
case is adjusted at the meaning of each area afaheept of sanga mandala. The Balinese
traditional ornaments as the supporting elemeinidiided at the simple forms likes ; flower
and rhizome. The materials are from natural stares wood, while the form is taken from
geometris forms.
Key words: Interios redsign, sanga mandala and Balinegareul

PENDAHUL UAN

Menurunnya kondisi lingkungan sangat terasa dii RAlususnya pada daerah yang
memiliki daya tarik pariwisata. Sepuluh tahun mekgn waktu yang cukup singkat namun
dengan dampak yang sangat besar. Salah satu fetigbab hal tersebut adalah tingginya laju
pertumbuhan penduduk. Menurut kepala BKKBN provifgali | Ketut Sutjipta, laju
pertumbuhan penduduk Bali dalam setahun mencag& fersen, jauh melampaui angka
nasional yaitu 1,29 persen(gatra.com,2010/04/08peBapa faktor penyebab lainnya adalah
banyaknya penduduk luar yang menetap di Bali s&ktavitas masyarakat yang terpusat di
wilayah tertentu seperti Denpasar, Badung dan Ubizherah Bali yang dikenal dengan
kehidupan agraris ditunjang tradisi budaya dandgian sosial yang kuat kini sedikit demi
sedikit mulai luntur oleh pengaruh luar. Aktivitasmtuk mengikuti kebiasaan orang-orang yang

1



memiliki gaya hidup golongan atas mulai terbentekisgga muncul perbedaan di setiap
individunya. Pengaruh ini menuntun masyarakat uméukiasa menjalani aktivitas tambahan
yang dahulunya tidak pernah dilakukan. Salah sattobinya adalah aktivitas untuk merawat
dan memanjakan tubuh. Aktivitas seperti ini menjseimakin penting karena faktor situasi
lingkungan yang sesak. Tempat-tempat yang menyaudifdsilitas perawatan tubuh ini mulai

berkembang sebagai tanggapan tehadap trend aktivitesyarakat golongan. Fasilitas yang
sebelumnya hanya bisa dijumpai pada hotel dan papgh yang berskala besar, kini mulai
disediakan secara mandiri. Aktivitas yang biasakdikan oleh wanita kini mulai diminati oleh

kaum pria yang menginginkan penampilan prima sakéfja. Seiring waktu, aktivitas mampu

memberikan identitas tersendiri bagi masyarakabrggdn. Pengaruh yang kuat menjadikan
trend ini memaksa masyarakat golongan menengahabdtdwah untuk melakukan kebiasaan
yang sama. Pengaruh yang secara tidak langsung eni&enb dampak terhadap lingkungan dan
budaya lokal khususnya Bali.

Kesadaran dari instansi dan intelektual lokal d&risangat diperlukan dalam upaya
mengembalikan ingatan masyarakat terhadap fildaafiaya dan tradisi Bali. Pemikiran ini
dapat diawali dari fenomena yang kini sedang trdinchasyarakat dengan menjadikan sebuah
tempat yang bersifat publik untuk mampu memberikasadaran bagi masyarakat lokal
maupun luar akan kekayaan suatu daerah yang hgags d¢elestariannya. Sebagai desainer,
langkah ini ditempuh dengan menerapkan konsep-koyeag memiliki makna budaya maupun
filosofi lokal khususnya Bali. Menghadirkan penatapifisik dari segi arsitektur dan elemen
pembentuk ruang serta memberikan suasana dari releisgal dan interior. Konsep filosofi
sanga mandala yang memiliki orientasi kosmologis diharapkan mani@adir dalam desain
interior Sekar RatBeauty Salon and Spa . Konsep yang dipergunakan sepadaman dalam
pola lingkungan pemukiman dalam aplikasinya akdakdkan penyesuaian terhadiaperior
Sekar Ratupeauty salon .

Sekar Ratu beauty salon merupakan sebuah tempaj wsemeberikan pelayanan
perawatan tubuh. Memiliki lokasi yang stategis llikota provinsi, tepatnya di jalan Ahmad
Yani yang merupakan salah satu jalur penghubungrarkabupaten Badung dengan Kota
Denpasar. Bangunan dua lantai ini sebelumnya haeyfungsi pada lantai bawah, namun
seiring perkembangan salon perluasan akhirnyakukn dengan memanfaatkan lantai atas
lantai atas. Redesainterior ini dimanfaatkan oleh pemilik untuk menuangkanedmgrannya
terhadap budaya Bali. Selain mentaati PERDA ProvBali pada arsitektur, pemiliki
menginginkan hal lebih yaitu adanya unsur-unsuiaadali paddnterior. Dalam aplikasinya,
konsep budaya Bali akan dihadirkan melalui filosaing, ornamen dan material. Berdasarkan
kondisi lingkungan masyarekat dan PERDA Provinsli Barta didukung oleh keingingan
pemilik sehingga didapatkan dua rumusan permasal&teatama, bagaimanakah redesain sekar
Ratu Beauty Salon & Spa yang merupakan adaptaskaasepsanga mandala?. Kedua, unsur
ornamen dan bentuk apakah yang dapat diaplikasifkeurk menhadirkan kesan budaya Bali.

METODA DESAIN

Dalam redesaimterior Sekar RatBeauty Salon and Spenempergunakan perpaduan
antara metodaglass box dan black box. Maksudnya disini adalah mengambil posisi
seimbang bahkan memungkinkan untuk mengeksplorasbdablack box, sehingga
lebih menekankan pada makna konsep yang terkandalagn desain. Metodglass
box menekankan pada proses yang sistematik sedanglkak box lebih kepada
imajinatif (Marizar, 2005: 2). Keseimbangan antgrass box danblack box ini akan
dimasukkan ke dalam pola pikir redesain kadusef), data lapangan (fisik dan non
fisik), data literatur, kriteria desain, daftar kélhan ruang, permasalahan desain,
konsep desain, gagasan desain dan desain terpilih.

lImu desain khususnya desamerior merupakan perpaduan antara konsep dan
teknik. Konsep yang berawal dari imajinasi atau kéenudian divisualkan ke dalam
bentuk gambar gagasan (sketsa). Visualisasi id&imitelah berkembang ke dalam
bentuk gambar tiga dimensi (3D) dengan operaskoraputer menggunakan perangkat
lunak (oftware). Penampilan gambar tiga dimensi ini memungkinkantuk
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mempresentasikan gambar menyerupai aslinya sehpegggguna jasa/ pemilik proyek

mampu mengilustrasikan hasil akhir dengan jelas.

SKEMA POLA PIKIR

EVALUASI

DESAIN
BRIEF fiveeeeno.
DATA LAPANGAN
DATA FISIK
1.SITE PLAN

2.DENAH EXISTING
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DATA NON FISIK

1.PROFIL DAN KEINGINAN
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2.STRUKTUR ORGANISASI

3. AKTIVITAS CIVITAS
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. KRITERIA DESAIN

1.ALAMI DAN KESEGARAN
2.DESAIN EKOLOGIS
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4.BUDAYA BALI

DAFTAR KEBUTUHAN
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Gambar 1
Pola pikir redesain

(sumber : analisa penulis, 2013)
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Tahap pertama merupakan penentuan kasus atau hangunan yang akan
diredesain yaititbekar Ratu Beauty Salon and Spa. Pemilihan kasus ini dianggap layak
karena merupakan ruang kompleksitas tinggi. Ruaeggah kompleksitas tinggi
maksudnya adalah di dalam sebuah bangunan teroipatapa ruang yang terintegrasi
dengan fungsi dan aktivitas yang berbeda.

Tahap kedua adalah mengumpulkan data lapabgampa data fisik dan nonfisik
dari Sekar Ratu Beauty Salon and Spa . Data fisik terdiri dari denah lokasi, denah
bangunan dan kondisi ruang. Untuk menentukan lokiagat ditentukan dengan
menggunakan teknologi komputer. Sedangkan denalguban terkadang bisa
didapatkan langsung melalui pengembang atau arsitekin busa juga digambar ulang
sesuai dengan perubahan terbaru yang terjadi dn¢mm. Kondisi ruang diperlukan
untuk menentukan posisi elemen pembentuk ruandadadisinya. Data non fisik bisa
didapatkan melalui wawancara maupun pengamatasuagg Data nonfisik ini berupa
profil dari kasus yang diambil, keinginan pemiliRimpinan perusahaan, struktur
organisasi, sirkulasi serta data eksternal seperigunjung. Secara keseluruhan data
fisikk maupun non fisik dimaksudkan untuk menemukanmasalahan yang terjadi di
lapangan sehingga hasil desain akhir menjadi sebalfsi dalam pengembangan ke
depan.

Langkah selanjutnya adalah menentukan dataerafitr dan data
parameter/pembanding yang berkaitan dengan salorspi yaitu berupa teori-teori
maupun data yang menjadi inspirasi dalam berkaegaifeori yang dipakai
merupakan dasar dalam proses menuju hasil aklori Jigga bisa memperkuat konsep
yang melatarbelakangi karya. Data pembanding beapa gambar maupun foto
(tipologi) yang akan diambil unsur -unsurnya dalaamgka penyempunaan karya.
Pengambilan inspirasi memungkikan dari kondisitllemaupun teknologi. Data-data
ini harus dilengkapi dengan sumber yang jelas dempetcaya sehingga dapat
dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan input data tersebut maka akarpdiklan beberapa kriteria desain yang
terkait dengarinterior Sekar Ratu Beauty Salon and Spa. Kriteria desain merupakan
bagian dari proses desain. Kriteria desain melifjputysi dan tujuan redesain yaitu ingin
menghadirkan suasana alami yang dapat memberikaeg&en., kaidah dan
pertimbangan ekonomis mempergunakan standar dekalagis yaitu memanfaatkan
segala utilitas alami, bentuk dan gaya serta aiaa pesan. Fungsi dan tujuan
merupakan hal yang utama karena berhubungan dengtas yang akan beraktivitas
di dalamnya. Kaidah dan pertimbangan ekomonis, kbodkan untuk membatasi
antara keinginan dan kemampuan dalam mewujudkayakaBentuk dan gaya
menitikberatkan pada konsesanga mandala yang dipakai dalam perwujudan karya
dalam hal ini menghadirkan bentuk postmodern yaagipakan perpaduan antara gaya
tradisional Bali dan bentuk-bentuk geometris modeBentuk dan gaya ini juga
disesuaikan dengan kasus yang diangkat sehinggeeddekaitan antara keinginan
desainer dengan ruang yang akan diredesain. Cdra pksan merupakan faktor
pendukung guna memenuhi tujuan desain sebagai upagegkatkan taraf kehidupan
manusia. Citra dan Pesan menjadi penting karenainsehemberikan perubahan
terhadap ruang juga menjadi penilaian terhadap kpemidesainer(Ching,2007)sesuai
dengan harapan penulis bahwa redesain ini dapaghaditkan citra budaya Bali
sekaligus memberikan pesan pelestarian warisanuelu

Setelah kriteria desain akan dilakukan analeféar kebutuhan yang didapatkan dari
perbandingan antara data lapangan dengan datatditerPerbandingan ini akan
menemukan kebutuhan terhadap ruang dan civitas ipseféor Sekar Ratu Beauty



Salon and Spa. Permasalahi-permasalahan baik fisik maupun non fisik |
memungkinkan didapatkan pada tahap

Kekurangan maupun permasalahan yang didapatkan pgaibandingan terseb
menjadi tahap selanjutnya yang akan diuraikan. tuhan akan fasilitas serta aktivil
harus disesuaikan dengan kondisi lapangan. Sedasgkasi terhadap kebutuhan rus
akan didapatkan pada saat penataan

Setelah data input lengkap, kemudian disertai derkgieria desain dan akhirn
ditemukan permasalah-permasalahan maka penentuan berikutnya adalah
desain yang akan menjadi latar belakang maupun @emimakna terhadap desa
Konsep desain merupakan kemampuan berfikir desaidalam memahan
permasalahan dan lingkungan ruang. Di kondisi tertentu konsep biasanya dian
dari kebudayaan, filosofi, maupun tradisi dalam gken mendukung progra
pemerintah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikasapekepada pengguna b
pengunjung maupun pengelola disamping memberikéusisterhadagpermasalahan
yang terjadi pada ruang perpustak Konsep yang dipergunakan adalah sanga mai
yaitu sebuah konsep filosofi penataan ruang di.

Sebelum mendapatkan hasil desain, ga-gagasan akan dikonsultasikan
dipilih untuk kemudian diombinasikan guna mendapatkan hasil terbaik.
kombinasi seluruh gagasan desain tersebut akamadidmgsil akhir desain yang ak
dievaluasi menggunakan kriteria desain serta disksn dengan kasus. Hasil evalt
ini menjadi pertimbangan sesuai knya desain dalam memberikan solusi
permasalahan ruang. Hasil akhir desain berupa gatigidgadimensi dan gambar ker
Gambar tiga dimensi berwarna yang berfungsi untekjetaskan kepada masyara
awam tentang ide yang dimiliki oleh desainer. Ger kerja merupakan gambar d
dimensi hitamputih atau berwarna yang memungkinkan untuk didaktm wujud asl

PEMBAHASAN

T e )

Gambar 2 :Cr U
Desain pembagian sona LATOUT PLAN It Boor)zyig? A

P
Leliar

sanga mandala lantai 1
sumber : produksi penulis



Sanga mandala merupakan filosofi yang menjadi rdteta ruang masyarakat
Hindu di Bali. Sebuah konsep yang dipakai dalam enarkan orientasi arah
pemukiman masyarakat, tata letak lingkungan runvadgal dan ruang publik. Pada
lingkungan rumah tinggal sanga mandala diaplikasitt@hgan membagi area menjadi
sembilan bagian yang dimulai dari utamaning utaarapai pada nistaning nista dan
setiap area tersebut memiliki fungsi dan aktiviy@smasing-masing(Dwijendra,2009).
Namun konsep sanga mandala ini hanya dapat diphada lingkungan luar atau
arsitektur dari rumah tradisional masyarakat Baérkembangan jaman dengan lahan
yang makin menyempit, aplikasi sanga mandala cudulp untuk diaplikasikan tapi
masih memungkinkan untuk diaplikasikan ke dalammgaa rumah tinggal sehingga
konsep tata ruang ini masih bisa dirasakan.

Setelah diaplikasikan ke dalam interior Sekar RBeauty Salon and Spa,
pembagian ruang menurut sanga mandala menghadi#tanruang yang mampu
memberikan makna dari sanga mandala sebagaimagderaplikasi dalam lingkungan
fisik rumah tradisional Bali meskipun terdapat bapea transformasi di dalamnya.
Hasil aplikasinya dapat dilihat pada tabel berikut.

AREA

MAKNA HASIL
NO SANGA
MANDAL A AREA SANGA MANDALA APLIKASI
Area yang memiliki sifat Dipergunakan sebagai

utama(tempat suci) sehingga&uting area dimana dalam
1 | Utamaning utama harus hadir dalam setigmebuah salon pelayanan |ni
lingkungan yang dibuat olehakan selalu tersedia
manusia
Dipergunakan oleh pemilik Terdapat dua ruang spa
rumah/ orang tua(pria damuntuk wanita dan pria
wanita) sebagai tempatdengan aktivitas santai.
beraktivitas dan beristirahat
Ruang terbuka yang difungsikamDifungsikan sebagai taman

2 | Utamaning madya

3 | Utamaning nista

sebagai taman/ alam dalam ruang
Sebagai area persiapan spArea resepsionis sebagdai
mengadakan upacara adapersiapn pengunjung
agama dan tempat diskusi antaraemilih  jenis pelayanan
anggota keluarga maupun tampuyang tersedia, area
4 | Madyaning utama konsultasi bagi pengunjung
untuk menanyakan masalah
tentang perawatan tubuh
maupun produk  yang
diinginkan
Ruang terbuka yangDipergunakan sebagai arga

dipergunakan sebagai  arptunggu bagi pengunjung
5 | Madyaning madya | penyambutan tamu saat
diadakan upacara agama, adat
maupun keluarga
Sebagai area istirahat ataRuang massage dengan
bersantai untuk anak lelakipelayanan perawatan tubuh

6 | Madyaning nista

maupun perempuan untuk pria/ wanita/
berpasangan
Ruang terbuka yangSebagai pintu masuk Ke
7 | Nistaning utama dipergunakan sebagai tamardalam area salon

alam/ pintu masuk
Area ini bisa dipergunakanDipergunakan sebagai area
sebagai pemberihan/ dapufackwash vyaitu pelayanan

8 | Nistaning madya
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penyimpanan/ lumbung ataypembersihan/  pembilasan
bangunan sebagai tempatambut bagi pengunjung
istirahat anak laki - laki
Biasanya dipergunakan sebag&lua buah toilet(pria da
9 | Nistaning nista dapur, kamar mandi atau pintwanita)

masuk menuju pekarangan r

=)

Tabel 1
Makna konsep dengan aplikasinya
sumber : produksi penulis

Selain penerapan tata ruang berdasarkan sangaalaaeddapat unsur-unsur lain yang
diterapkan seperti material, warna dan ornamenutmssur tersebut didapatkan dari masing-
masing area pada pembagian sanga mandala dipadekgan desain modern namun tetap

memberikan ciri khas budaya Bali.

350

aa0
980

430

Gambar 3
Denah ruang lantai 1
sumber : produksi penulis

Warna - warna berinteraksi satu dengan yag laimgga dapat mempengaruhi persepsi
kita terhadap bentuk, dimensi dan kualitas ruateyior. Warna hangat dengan intensitas tinggi
dikatakan aktif secara visual dan merangsang. Watingin dengan mtensitas rendah
memberikan karakter tenang dan santai(Ching, 1996).

Warna akan memberikan karakter jika warna tersefagih asli atau baik, maksudnya disini
adalah jika warna sudah mulai luntur, lebih mudauasuram maka karakternyapun akan
berubah.

1) Putih berkesan cerah, merangsang, kesucian, nuwjtni, kedamaian dan kehormatan.

2) Hitam berkesan kegelapan, misteri, rahasia, kekuktsmgungan dan amarah.

3) Abu - abu melambangkan ketenangan, bijaksana danda&han hati. (Sanyoto, 2009)
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Material alam yang dipakai pada rumah tradisiddali seperti batu paras, batu lahar
hitam(candi) dan perekat berupa pamor, tanah liatpun plesteran semen diaplikasikan
dengan material yang tersedia namun warna tetagsufitkan dengan aslinya. Pada elemen
lantai mempergunakan material granit dengan wasosa@u yang menyesuaikan dengan warna
betu paras. Bantu candi diperrgunakan sebagai bolaietai. Pada elemen dinding
memprgunakan batu palimanan dengan warna alamérdyed bagian mempergunakan material
kayu dan rooster ornamen khas Bali. Batu bata defigégshing gosok yang mendominasi
bangunan tradisional Bali juga dihadirkan pada elerdinding dipadukan dengan walpaper
dengan motif ragam hias budaya Bali. Kombinasi wamaterial kayu alami dan gelap
menghadirkan suasana natural terhadap ruang. Swdin pada elemen dinding ragam hias
tradisi Bali juga dihadirkan pada elemen plafonteaterbuka pada entrance dihadrkan suasana
segar oleh waterwall. Warna alami coklat mendoniisaap ruang mulai dari elemen batu
alam, kayu dan cover sofa pada ruang tamu.

%J LLQJ _LQL 1

T AT

waiting ard
220

a8
980

tarea

e
T OO RO
470

[
O

g > Al
315 [ +51g 4{ pantry &] garden area Il
- + 3.20 ©
) ' - &) g
/ i [N
150 | 150—1 150—| 350 l 280 l
A
(D)
LAYOUT PLAN({2nd floor,
skala
Gambar 4

Desain pembagian sona lantai 2
sumber : produksi penulis

Berdasarkan permintaan dari pemilik untuk memperluarea salon dengan
mempergunakan area lantai dua(atas) maka terdapat atea yang tata letaknya
mempergunakan konsep sanga mandala. Makna yang samasanga mandala yang
dipergunakan pada lantai 1 akan diaplikasikan kéimbda lantai 2.



NO

AREA
SANGA
MANDALA

MAKNA
AREA SANGA MANDALA

HASIL
APLIKAS

Utamaning utama

Area yang memiliki sifaf
utama(tempat suci) sehing
harua hadir dalam setig
lingkungan yang dibuat ole

manusia

Dipergunakan sebagai cuting
yarea dimana dalam sebugh
\salon pelayanan ini akgn
hselalu tersedia

Utamaning madya

Dipergunakan
rumah/ orang
wanita) sebagai
berkumpul

oleh  pemili
tua(pria dag
temp

kDipergunakan sebagai ruang
rrapat/ diskusi dengan
atkaryawan.

Utamaning nista

Ruang terbuka yang difungsika
sebagai taman/ alam

aDifungsikan sebagai taman
dalam ruang

Madyaning utama

Sebagai area persiapan s
mengadakan upacara ad
agama dan tempat diskusi ant
anggota keluarga maupun tamty

pArea resepsionis sebagai
apersiapn pengunjun
armemilih  jenis pelayana
1yang tersedia, are
konsultasi bagi pengunjun
untuk menanyakan masal
tentang perawatan tubd
maupun produk yan
diinginkan

5o o C@

Madyaning madya

yan
ar

Ruang terbuka

dipergunakan  sebagai
penyambutan tamu
diadakan upacara agama, a
maupun keluarga

saat

gDipergunakan sebagai ar
eaunggu bagi pengunjung

4
Q

dat

Madyaning nista

at
lela

Sebagai area istirahat
bersantai untuk anak
maupun perempuan

alRuang massage
kKipelayanan perawatan tub
untuk pria/ wanita/
berpasangan

dengan
ih

Nistaning utama

Ruang terbuka
dipergunakan sebagai
alam/ pintu masuk

yan

tamardalam ruang

gDifungsikan sebagai taman

Nistaning madya

Area ini
sebagai

penyimpanan/
bangunan sebagai
istirahat anak laki - laki

pemberihan/  dap

lumbung atapembersihan/
tempaiambut bagi pengunjung

bisa dipergunakanDipergunakan sebagai area

uhackwash vyaitu pelayanan
pembilasan

Nistaning nista

=

Biasanya dipergunakan seba
dapur, kamar mandi atau pin
masuk menuju pekarangan

yédifungsikan sebagai
masuk dan dua
rtoilet(pria dan wanita)

pint
bugh

Tabel 2

Makna konsep dengan aplikasinya

sumber : produksi penulis

Dalam komposisi arsitektur terdapat prinsip baldad keseluruhan desain atau penataan

ruang diharapkan terdapaheos atau ketidakberaturan sebesar sepuluh persen@Q@dr).

Prinsip ini diaplikasikan dengan menghadirkan du@ng kosongg yang difungsikan sebagai
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taman. Komposisi taman yang didominasi oleh eletamaman memungkinkan dibuat acak
atau tidak teratur.

13RE.
1365

330 170 | 465 ‘ 400

150 | 150 . 150 ‘ 350 J 280 l 290 l

Gambar 5
Denah lantai 2
sumber : produksi penulis

Bentuk — bentuk yang berasal dari titik, sepémtjtaran dan bola tetap memiliki sifat titk
yaitu dengan sendirinya menjadi pusat. Garis lomé&nunjukkan tarikan yang terjadi antara
dua buah titik sehingga arah menjadi kareaktergiais tersebut.

1) Garis horisontal dapat mewakili unsur stabilitas Hatenangan.
2) Garis vertikal mengekspresikan suatu keadaan yetigmtsang dengan gaya gravitasi.
(Ching, 1996)

Dengan aplikasi yang didasarkan pada rumah toadikiBali milai dari tata letak,
pemakaian material dan ornamen khas Bali mampu Inaeligian kembali suasana budaya
Bali. Desain yang mengambil unsur — unsur tradisiskisnya budaya Bali mampu disatukan
dan mengikuti perkeembangan jaman. Dengan mendfaaditesain modern namun memiliki
unsur — unsur budaya akan memberikan ciri khas tidals hanya bagi arsitektur namun juga
dari segi interior khususnya interior yang bergpiaiblik.

10
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Skala relatif suatu tekstur dapat mempengaruhi mppitan dan posisi aktual suatu bidang
dalam ruang. Tekstur dengan urat — urat yang meyapamah tertentu mempertegas panjang
atau lebar suatu bidang. Tekstur kasar memberilesark dekat, memperkecil skala dan
menambah bobot viusal. Permukaan yang halus dagkifegm memantulkan cahaya dengan
indah, tajam dan menarik perhatian. Permukaan yamgm dan kasar akan menyerap dan
menyebarkan cahaya secara tidak merata(Ching, 1996)

Gambar 6
Ruangmassage dan cutting
sumber : produksi penulis

Elemen atau sebuah benda yang memiliki arti pgrdapat diberikan penekanan
visual dengan memberikan ukuran tersendiri, rupgudeyang unik, warna, pencahayaan
atau tekstur yang kontras(Ching, 2007).

Sesuai dengan konsep dan tujuan yang ingin dicatam redesain interior Sekar
Ratu & Spa ini, ornamen — ornamen yang mencermirtkaaya diaplikasikan sebagai
penekanan pada setiap elemen. Pada dinding dibo@ten bungan dengan tenik repetisi
atau ritme dengan garis cahaya vertikal (stript)igélemen ini dijadikan sebagai vokal point
dalam ruang sehingga kesan yang dihadirkan seolalah- mengajak pengunjung untuk
melihat ke atas (arah plafond) yang terdapat ornasaena dengan skala yang lebih besar.
Pada elemen plafond ini juga terdapat penekanamumanelalui material kayu sehingga
antara semua elemen pada ruang saling terhubungelaonjolkan material batu alam pada
dinding.
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